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STUD I EKSPERIMENTAL KINERJA POMP A 
TERSUSUN TUNGGAL, P ARALEL DAN SERI 

Helmizar1l 

ABSTRACT 

Pump is an equipment using for to remove liquid from one position to other position. The Performance 
of the pump is measured from the amount of the volume flow rate and head could be reached by the pump. 
The manufactured pump usually has its own graph characteristics relate betwen volume flow rate and head 
Sometimes there is no manufactured pump could fullfil/ industrial requirement, i.e head or mass flow rate. 
The objective of this research is to study how the performance of the pump (i.e head and mass flow rate) is 
influenced by the configuration of the pump (single, parallel and serial). 

The research was done by passing fluid using pump with 3 kinds configuration (single, serial and 
parallel). The data was plotted in the graph between volume flow rate and head of the pump. 

The results show that seriaC configuration would increase head, and parallel configuration would 
increase volume flow rate. 

Keywords: pump, volume flow rate, head, serial, parallel 

PENDAHULUAN 
Pompa merupakan suatu mesin konversi 

energi yang berfungsi untuk memindahkan tluida 
cari dari suatu kedudukan ke kedudukan yang lain. 
Karakteristik output dari pompa pada umumnya 
dinyatakan dalam 2 terminologi, yaitu head dan 
debit (volume flow rate). Dalam aplikasi di 
lapangan, terkadang dibutuhkan pompa yang 
memiliki head yang besar. Contoh kasus dimana 
dibutuhkan pompa dengan head yang besar adalah 
pada kasus pengeboran minyak dari perut bumi 
yang dalam. Namun demikian ada kalanya 
dibutuhkan head yang tidak begitu tinggi, tetapi 
dibutuhkan debit (volume flow rate) Yatt8 besar, 
misalnya pada pompa pompa perusahaan penyuplai 
air bersih yang hams bisa menghasilkan debit yang 
besar agar bisa memenuhi kebutuhan konsumen 
yang banyak. 

Pada umumnya pompa pompa yang dibuat 
oleh pabrik sudah dirancang pada graflk 
karakteristik head VS debit tertentu, sehingga 
ketika dibutuhkan head ataupun debit yang lebih 
besar dari yang sudah dirancang maka hams 
dilakukan konflgurasi penyusunan beberapa pompa 
sedemikian rupa sehingga kebutuhan akan debit dan 
head tersebut terpenuhi. 

Pada penelitian ini akan dipelajari bagaimana 
pengaruh dari konflgurasi penyusunan beberapa 
pompa yang disusun paralel dan seri terhadap bead 
dan debit dari aliran yang dihasilkan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pada prinsipnya penyusunan!konfigurasi 
pompa dapat disusun secara seri dan paralel. 
Masing-masing model konfigurasi ini memiliki 
keunggulan masing-masing. 

A. Pengoperasian pompa sentrifugal tersusun 
seri 
Pengoperasian pompa sentrifugal tersusun seri 

merupakan pengoperasian dua pompa atau Jebih. 
Dimana pada sistem kerjanya, discharge pompa 
satu masuk ke suction pompa dua dan seterusnya 
(Sipahutar Riman. 2005). Untuk pengoperasian 
pompa tersusun seri dapat dilihat pada gambar I 
dibawah ini. 

Gam bar 1. Pengoperasian Pompa Sentrifugal 
Tersusun Seri 

t) Dosen Tetap Pada Program Studi Te in falrultas Teknik Universitas Bengkulu 

Fakultas Teknik - Universitas Ha. eo 436 
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Pengoperasian pompa sentrifugal tersusun 
para lei 
Pengoperasian pompa tersusun paralel 

pengoperasian dua pompa atau lebih. 
dalam sistem keijanya untuk suction 

a satu, dua dan seterusnya tersendiri 
gkan untuk semua dischange pompa 

_ ungkan menjadi satu (Sipahutar Riman. 2005). 
pengoperasian pompa tersusun paralel dapat 
pada gambar 2. 

Output 
Fluida 

r r 

Gam bar 2. Pengoperasian Pompa Sentrifoga/ 
Tersusun Para/el 

C. Karakteristik Pompa Sentrifugal 
Perbedaan Tekanan (AP) 

Tekanan diperlukan untuk memompa cairan 
ewati sistim pada laju tertentu. Tekanan ini 

-, cukup tinggi untuk mengatasi tahanan sistim, 
"juga disebut "head'. Perbedaan Tekanan (AP) 

.kan besamya nilai tekanan huang di kurang 
tekanan hisap. 

T ekanan huang (Pd) 
T ekanan huang (Pd) merupakan tekanan fluida 
_ ang dihasilkan pompa pada sisi output (keluar) 

elalui sistem perpipaan 
T ekanan hisap (Ps) 
T ekanan hisap (Ps) merupakan tekanan flu ida 
_ Eg dihasilkan pompa pada sisi input (masuk) 

lalui sistem perpipaan. 
l!ntuk mencari perbedaan tekanan pada pompa 
srotrifugal maka menggunakan persamaan, 
_...no: 
AP = Pd-Ps .................................. ....... (1) 

Teknik- Universitas Haluoleo 

dimana: 
AP : Perbedaan tekanan pada pompa (Pa) 
P, : Tekanan bisap (Pa) 
P d : Tekanan huang (Pa) 
(Sutikno Djoko. 1997) 

2. Debit Pompa (Q) 
Menyatakan jumlah zat cair yang dihasilkan per 
satuan waktu, dinyatak:an dalam m3/detik. Untuk 
pompa sentrifugal debit tergantung pada putaran 
poros. Untuk menentukan debit (Q) pompa, 
menggunakan persamaan, yaitu : 

v 
Q =- ................................................... (2) 

t 
dimana: 
V : Volume fluida (m3

) 

t : Waktu (detik) 
Q : Kapasitas pompa (m3/detik) 
(Samsudin, dkk. 2008) 

3. Head Total 
Menurut Astu Pudjanarsa, dkk (2006) Head 
total pompa yang tersedia harus dapat 
mengalirkan fluida sejumlah yang dibutuhkan. 
Head total dicari dari persamaan : 

Hrotal = 

Hrotal = 

pd -Ps 

Pjluida g 
~p 

Pjluida g 
....................................... (3) 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dilakukan ialab 
menggunakan metode eksperimen, dimana dibuat 
seperangkat alat uji sehingga bisa tersimulasikan 
aliran pompa tersusun tunggal, seri dan paralel. 
Desain alat uji karakteristik pompa yang dibuat 
secara keseluruhan ditampilkan pada gambar 3 
dibawah ini. 

437 
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Gam bar 3 Desain a/at uji karakteristik pompa sentrifugal tersusun 
tunggal, seri dan paralel 

Adapun keterangan bagian-bagian dari desain alat 
uji karakteristik pompa sentrifugal tersusun tunggal, 
seri dan paralel, yaitu : 
1. Kerangka dudukan 
2, 14, adalah Volumetrik (meteran air) 
3, 15, 16 adalah Pressure gauge/rtuinometer . , 
4 Pipa PVC diameter :Y. inchi 
5 Sambungan L dan sambungan T diameter :Y. 

inc hi 
6, 9,10,11,12 adalah Katup pengatur aliran masuk 
(valve) 
7 dan 13 adalah Motor dan Pompa sentrifugal 
8 Bak penampungan air (reservoar) 

a. Aliran air untuk pompa tersusun tunggal 
Alifan air unrtik pompa tersusun tunggal tetjadi 
dimana air hanya melewati satu pompa, untuk 
kemudian diplot graftk debit (Q) VS head (h). 
Aliran air dapat dijelaskan sebagai berikut, air 
masuk ke sistem melalui valve 9, volumetrik 14, 
pompa 7, manometer 3, dan valve 10 kemudian 
keluar kembali ke bak penampungan. Valve no 
6, 11 dan 12 ditutup begitu juga pompa no 13 
dalam kondisi mati. 

F akultas Teknik- Universitas Haluo/eo 

b. Aliran air untuk pompa tersusun seri 
Aliran air untuk pompa tersusun seri merupakan 
pengoperasian dua pompa atau lebih. Dimana 
pada sistem kerjanya, discharge pompa satu 
masuk ke suction pompa dua dan seterusnya 
Aliran air dapat .dijelaskati sebagai berikut, air 
masuk ke sistem melalui valve 9, volumetrik 14, 
pompa 7, manometer 3, valve 12, manometer 
15, pompa 13, manometer 16, valve 11 dan 
keluar kembali ke bak penampungan. Valve no 
6, dan valve no l 0 dalam kondisi tertutup. 

c. Aliran air untuk pompa tersusun paralel 
Aliran air untuk pompa tersusun parale1 
merupakan pengoperasian dua pompa atau 
lebih. Dimana dalam sistern ketjanya unrtik 
suction pompa satu, dua dan seterusnya 
tersendiri sedangkan untuk semua dischange 
pompa digabungkan menjadi satu. Aliran air 
dapat dijelaskan sebagai berikut, air masuk ke 
sistem melalui valve 9 dan valve 6 secara 
bersamaan. Hanya valve no 12 yang tertutup. 
Pompa no 7 dan pompa no 13 dalam keadaan 
menyala. Setelah melewati valve no I 0 dan ll 
air akan kembali ke bak penampungan. 
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BASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam percobaan pompa irti dilakukan 
berbagai variasi yaitu variasi tekanan dan variasi 
susunan pompa. Setelah dilakukan penguj ian 
terhadap berbagai variasi tersebut didapat data-data 
kemudian dianalisa menggunakan perhitungan dari 
rumus-rumus yang ada. Setelah itu didapatkan 
graflk serta data perhitungan dari berbagai macam 
variasi. 

14,0 

:[ ~ 

1 13,0 

12,0 

11,0 

10,0 

9,0 

8,0 

7,0 

6,0 

5,0 

4,0 

3,0 

2,0 

1,0 

0,0 

1. Grafik hubungan antara Head (H) (m) 
deogan Debit (Q) (m3/s) pada pompa 
sentrifugal tersusun tunggal dapat ditlhat 
pada gambar dibawab inL 
Dari gambar 4 dapat dilihat bahwa pada 

pengoperasian pompa tunggal semakin tinggi head 
maka semakin kecil debit yang dihasilkan. Untuk 
head maksirnal teljadi pada H = 12,87 m dan rtilai 
debit yang dihasilkan = 8,40 x IO.o m3/s. Pada head 
= 10,825 m dihasilkan debit sebesar =1,05 x 104 

m3 /s. Head terendah teljadi pada H = 0,6 m dan 
rtilai debit yang dihasilkan yaitu = 3,54 x 104 m3/s. 
Graflk yang dihasilkan menunjukan bahwa semakin 
besar headnya, maka debit yang dihasilkan akan 
semakin kecil. 

0,60 

O,E+OO 1,E.Q4 2,E.Q4 3,E.Q4 4,E.Q4 5,E.Q4 1(m
3
/s) 

Debit (Q) . 

!-+-- Pompa 11 

Gam bar 4 . Grafik hubungan antara Head (H) (m) terhadap 
Debit (Q) (m%) pompa sentrifugal tunggal 

las Teknik- Universitas Haluoleo 439 
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2. Grafik bubungan antara Head (H) (m) 
dengan Debit (Q) (m3/s) pada pompa 
sentrifugal tersusun seri dapat dilibat pada 
gambar dibawab ini. 

Dari gambar 5, pada variasi susunan pompa 
sentrifugal seri dapat dilihat bahwa pada 
pengoperasian variasi pompa ini terjadi peningkatan 
head yang sangat tinggi, dikarenakan head output 
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Ill 30 CD . ' ::z:: 

29 

28 

27 

26 

25 

24 

23 

22 

21 

20 

19 

18 

17 

16 

15 

14 13,89 

13 

12 

11 

10 

9 

8 

7 · 

6 

5 

4 

3 

2 

0 

total yang didapat merupakan penjumlahan dari 
jumlah nilai head masing-masing pompa yang 
beroperasi. Dimana untuk head maksimal terjadi 
pada nilai head == 29,23 m dan nilai debit yang 
dihasilkan == 4,06 X 1 0"5 m3 Is. Pada nilai head == 
27,184 m didapat nilai debit = 1,18 x 104 m3 Is. 
Head terendah terjadi pada nilai = 0,60 m dan nilai 
debit yang dihasilkan yaitu = 2,89 x 104 m3 Is. 

0,60 
0 

O,OOEIOO 5,00&05 1,00E-04 1 ,50&04 2,00&04 2,50&04 3,00&04 3,50&04 

Debit (Q) 

~~Pompa1 Pompa 2 - Pompa 1 + 2 

Gam bar 5. Grafik hubungan antara Head (H) (m) terhadap 
Debit (Q) (m%) pompa sentrifuga/ susunan seri 
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3. Grafik hubungan antBra Head (H) (m) 
dengan Debit (Q) (m3/s) pada pompa 
sentrifugal susunan paralel dapat dilihat 
pada gambar dibawah lni. 
Dari gambar 6 dapat dilihat bahwa pada 

pengoperasian pompa secara paralel tetjadi 
peningkatan debit, dimana debit yang dihasilkan 
merupakan penjumlahan dari seluruh nilai debit 

-- I ~ 1s .§. 
'0 
Ill 

:! 14 

13 1 12,87 .. 12,869 -\ 12,869 

12 ~ 

pompa yang beroperasi. Untuk pengoperasian 
pompa paralel debit total maksimal terjadi dengan 
nilai debit= 8,196 x 104 m3/s dan nilai head= 0,6 
m. Pada nilai debit total = 7 x 104 m3/s diketahui 
nilai head = 4,690 m. Nilai debit terendah terjadi = 
2,72 x 104 m3/s dan nilai bead yang dibasilkan = 
12,869m. 
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Debit (Q) 

1

- I -+- Pompa 1 --a- Pompa 2 ---&-- Pompa g 
__________________________ l(m3/s) 

Gam bar 6. Grafik hubungan antara Head (H) (m) terhadap 
Debit (Q) (m%) pompa sentrifugal susunan para/el 
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KESIMPULAN 

Dari basil percobaan dan perhitungan yang telah 
dilakukan maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 
I. Pengoperasian -pompa sentrifugal tersusun 

tunggal menunjukkan pola semakin tinggi head 
maka debit yang dihasilkan semakin kecil. 

2. Pompa sentrifugal ternusun seri akan 
menghasilkan head output yang merupakan 
penjumlahan head dari masing-masing pompa 

3. Pompa sentrifugal tersusun paralel akan 
menghasilkan debit yang merupakan 
penjumlahan dari debit masing-masing pompa. 
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